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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1.   Kajian Pustaka 

Pada bagian ini, akan dianalisis mengenai kejelasan arah yang menyangkut ruang lingkup variabel penelitian, yaitu didasari oleh konsep dari ilmu manajemen khususnya ilmu manajemen keuangan mengenai faktor internal dan eksternal, kredit bermasalah (NPL), dan profitabilitas (ROA). Adapun pada pada bagian ini, diungkapkan beberapa penelitian-penelitian sebelumnya mengenai konsep, teori dan model yang diciptakan untuk mengkaji, menganalisis faktor internal dan eksternal terhadap kredit bermasalah (NPL), profitabilitas (ROA).

2.1.1  Manajemen 
Berikut ini akan diuraikan mengenai pengertian manajemen dan organisasi menurut beberapa ahli.

2.1.1.1   Manajemen

Istilah manajemen memiliki berbagai pengertian. Secara umum manajemen adalah penggunaan sumberdaya organisasi untuk mencapai sasaran dan kinerja yang tinggi dalam berbagai tipe organisasi profit maupun non profit.

Manajemen  menurut Daft (2013:4) sebagai berikut: “Management is the attainment of organizational goals in an effective and efficient manner through planning organizing leading and controlling organizational resources”. Pendapat tersebut kurang lebih mempunyai arti bahwa manajemen merupakan pencapaian tujuan organisasi dengan cara yang efektif dan efisien lewat perencanaan pengorganisasian pengarahan dan pengawasan sumber daya organisasi.


Suwatno, dan Donni Juni Priansa (2011:16) mengemukakan pendapatnya bahwa “Manajemen merupakan ilmu dan seni pengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Stoner dalam I Komang Ardana, Ni Wayan Mujiati, Wayan Mudiarta Utama (2012:4) manajemen adalah “Proses perencanaan, pengorganisasian, pengendalian upaya anggota organisasi dan proses penggunaan semua sumber daya dalam organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.


Berdasarkan definisi yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, terlihat betapa pentingnya manajemen pada suatu organisasi atau perusahaan dalam mengatur, menata proses pelaksanaan baik pemanfaatan sumber daya manusia ataupun sumber-sumber daya lainnya dalam mencapai tujuan tertentu agar efektif dan efisien.

2.1.1.2  Fungsi Manajemen

Menurut David dialih bahasakan oleh Dono Sunardi (2009:192)  menyatakan fungsi manajemen (function of management) terdiri atas lima aktivitas pokok, yaitu: 

1. Perencanaan

2. Pengorganisasian

3. Pemotivasian

4. Penempatan Staf

5. Pengendalian

Tabel 2.1 berikut ini menjelaskan secara ringkas mengenai fungsi  manajemen serta tahapan-tahapan proses manajemen :

Tabel 2.1

Fungsi Dasar Manajemen

	Fungsi
	Penjelasan
	Tahap Proses Manajemn

	Perencanaan
	Perencanaan terdiri atas semua aktivitas manajerial yang terkait dengan persiapan di masa depan. Tugas-tugas khususnya mencakup peramalan, penetapan tujuan, penggunaan strategi, pengembangan kebijakan.
	Perumusan Strategi

	Pengorganisasian
	Pengorganisasian mencakup semua aktivitas manajerial yang menghasilkan struktur tugas dan hubungan otoritas. Tugas-tugas khususnya mencakup rancangan organisasional, spesialis pekerjaan, deskripsi kerja, spesifikasi kerja, rentang kendali, kesatuan komando, koordinasi, rancangan pekerjaan, dan analisis kerja.

	Penerapan Strategi

	Pemotivasian
	Pemotivasian mencakup upaya upaya menuju pembentukan perilaku manusia. Topik-topik spesifiknya mencakup kepemiminan, komunikasi, kelompok kerja, modifikasi perilaku, delegasi otoritas, pengayaan pekerjaan, kepuasan kerja, pemenuhan kebutuhan, perubahan organisasional, semangat kerja karyawan, dan semangat kerja manajerial.

	Penerapan Strategi

	Penempatan Staff
	Aktivitas penempatan staff berpusat pada manajemen personalia atau sumber daya manusia. Termasuk di dalamnya adalah administrasi gaji dan upah, tunjangan karyawan, wawancara, rekrutmen, pemecatan, pelatihan, pengembangan manajemen, keamanan karyawan, tindakan afirmatif, peluang kerja yang setara, hubungan dengan serikat pekerja, pengembangan karir, riset personalia, kebijakan pendislipinan, prosedur keluhan, dan kehumasan.

	Penerapan Strategi

	Pengendalian
	Pengendalian mengacu pada semua aktivitas manajerial yang diarahkan untuk memastikan bahwa hasil-hasil aktualnya sejalan dengan yang direncanakan. Area pentingnya mencakup pengendalian kualitas, pengendalian keuangan, pengendalian penjualan, pengendalian persediaan, pengendalian pengeluaran, analisis varians, imbalan, dan sanksi.
	Pengevaluasian Strategi


      Sumber : David (2014:192)


Berbeda dengan David, Sawaldo Puspopranoto (2016:99) mengungkapkan pendapatnya bahwa proses manajemen mencakup empat fungsi dasar, yaitu:
1. Perencanaan (Planning) 

Berkaitan dengan pemilihan tugas-tugas yang harus dilaksanakan untuk mncapai tujuan organisasi, menggariskan mengenai bagaimana tugas-tugas tersebut harus dilakukan, dan memberikan indikasi mengenai kapan hal-hal tersebut dilaksanakan. kegiatan perencanaan difokuskan pada pencapaian tujuan. Melalui rencana mereka, para manajer menetapkan secara jelas apa yang harus dikerjakan organisasi agar dapat berhasil. Perencanaan menyangkut keberhasilan organisasi dalam jangka pendek (waktu dekat) dan agak jauh di masa depan (jangka penjang).

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Penyerahan tugas-tugas sebagaimana ditetapkan dalam perencanaan kepada berbagai individu atau kelompok di dalam organisasi. Jadi, organisasi menciptakan sebuah mekanisme untuk mengubah rencana menjadi tindakan. Orang-orang di dalam organisasi diberikan penugasan yang dapat menyumbang pada tercapainya tujuan. Tugas-tugas tersebut diatur sehingga hasil kerja individu menyumbang pada keberhasilan bagian-bagian, yang kemudian menyumbang pada keberhasilan divisi-divisi, dan pada akhirnya menyumbang pada keberhasilan yang menyeluruh dari organisasi.

3. Pengarahan (Directing) 

Pengarahan (actuating), pemotivasian (motivating), penuntunan (leading), pembagian pengaruh (influencing), berkaitan dengan orang-orang yang ada di dalam organisasi. Pengarahan adalah proses yang menuntun kegiatan-kegiatan dari para anggota organisasi kearah tujuan yang selayaknya, yaitu arah yang membantu organisasi bergerak menuju pencapaian tujuan.

4. Pengendalian (Controlling) 

Fungsi manajemen di mana para manajer menghimpun informasi untuk mengukur kinerja dari organisasi, membandingkan kinerja yang terjadi dengan standar kerja yang telah ditetapkan, dan menentukan apakah organisasi harus dimodifikasi guna memenuhi standar yang telah ditetapkan. Pengendalian ini merupakan proses yang terus berkelanjutan dan bertujuan mencari cara-cara untuk meningkatkan produksi melalui modifikasi organisasi.
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa proses manajemen mencakup beberapa hal yaitu perencanaan, pengorganisasian, pemotivasian, penempatan staf, pengendalian dan pengarahan.
2.1.2   Manajemen Keuangan

Salah satu fungsi perusahaan yang penting bagi keberhasilan usaha suatu perusahaan dalam pencapaian tujuannya adalah kondisi manajemen keuangan perusahaan tersebut. Oleh karena itu perusahaan harus memberi perhatian khusus terhadap kemajuan keuangan demi tercapainya tujuan perusahaan. Berikut pendapat yang dikemukakan oleh beberapa ahli mengenai beberapa pengertian dari manajemen keuangan tersebut. 

Manajemen keuangan menurut  Bambang  Riyanto (2001:4), mengemukakan bahwa: “Manajemen keuangan sebagai keseluruhan aktivitas perusahaan yang bersangkutan dengan usaha mendapatkan dana yang diperlukan dengan biaya yang minimal dan syarat-syarat yang paling menguntungkan beserta usaha untuk menggunakan dana tersebut seefisien mungkin”

Menurut Brigham dan Houston (2018:4) mengenai definisi dari manajemen keuangan, mereka mengemukakan bahwa: “Financial management is that activity of management wich is concerned with the planing, producing, and controlling of the firm’s financial resources”. Financial management is a vital actifity in any organization. It is thr process of planing, organizing, controlling, and monitoring financial resources with a view to achive organizational goal and objectives. It is an ideal practice for controlling the financial actifities of an organization such as procurement of funds, utilization of funds, accounting, payments, risk assessment and every other thing related to money.
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka dapat dikatakan bahwa manajemen keuangan adalah merupakan aktivitas-aktivitas yang menyangkut perencanaan, pencarian dan pemanfaatan dana perusahaan sebijaksana mungkin demi tercapainya tujuan perusahaan.

2.1.2.1   Tujuan Manajemen Keuangan

Manajer keuangan perlu mengambil keputusan-keputusan yang benar dalam penentuan tujuan perusahaan serta dalam usaha pencapaian tujuan tersebut. Keputusan yang diambil haruslah dengan prinsip memaksimumkan nilai perusahaan, yang identik dengan memaksimumkan laba, serta meminimumkan tingkat risiko. Agar keseimbangan tersebut dapat diperoleh, maka perusahaan harus melakukan pengawasan yang ketat terhadap aliran dana. Berdasarkan uraian tersebut menurut pendapat Eugene F. Brigham dan Joel F. Houstom (2018:6) yang di alih bahasakan oleh  Robinson Tarigan mengenai tujuan manajemen keuangan adalah sebagai berikut:

1. Laba yang maksimal

2. Risiko yang minimal

3. Melakukan pengawasan aliran dana, dimaksudkan agar penggunaan  dan pencarian dana dapat diketahui segera.
4. Menjaga fleksibilitas perusahaan.

Hal ini menunjukan bahwa tujuan manajemen keuangan tak lepas dari peranan atau fungsi manajer keuangan.

Adapun fungsi atau peranan dari seorang manajer keuangan menurut Lukman Syamsudin (2012:8), yaitu sebagai berikut:

1. Menganalis dan merencanakan pembelanjaan perusahaan, sehingga dapat digunakan untuk memonitor keadaan keuangan perusahaan, perencanaan kebutuhan-kebutuhan modal pada masa yang akan datang, menilai kemungkinan-kemungkinan modal pada masa yang akan datang, mewnilai kemungkinan peningkatan produktivitas dan penentuan atau jenis-jenis modal yang akan ditarik.

2. Mengelola penanaman modal dalam aktiva, sehingga dapat menganalisis keadaan pada masa lalu, serta kemungkinan-kemungkinan pada masa yang akan datang yang dihubungkan dengan tujuan jangka panjang perusahaan.

3. Mengatur struktur finansial dan struktur modal perusahaan. Hal ini dilakukan sehubungan dengan struktur finansial perusahaan yaitu sebagai berikut:

a. Penentuan alokasi yang terbaik anatara hutang lancar  dengan modal jangka panjang.

b. Penentuan jenis hutang lancar dan modal jangka panjang yang paling menguntungkan bagi perusahaan. Sedangkan dalam hubungannya dengan struktur modal, maka tekanan yang diberikan adalah pada penentuan komposisi modal jangka panjang, yaitu perbandingan antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri.

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai fungsi atau peranan seorang manajer keuangan yang sudah diuraikan sebelumnya maka dapat diketahui bahwa peranan seorang manajer keuangan sangat dibutuhkan keberadaannya untuk memonitor keadaan keuangan perusahaan, menemukan masalah-masalah yang dihadapi  kemudian mencoba untuk mencari pemecahan masalah tersebut, sehingga tujuan perusahaan secara keseluruhan akan mudah dicapai.

2.1.2.2   Teori Keagenan (Agency Theory)

Jensen dan Meckling (2012) menjelaskan hubungan keagenan di dalam teori agensi (agency theory) bahwa perusahaan merupakan kumpulan kontrak (nexus of contract) antara pemilik sumber daya ekonomis (principal) dan manajer (agent) yang mengurus penggunaan dan pengendalian sumber daya tersebut. Menurut Meisser, et al., (2013:7) hubungan keagenan ini mengakibatkan dua permasalahan yaitu : (a) terjadinya informasi asimetris (information asymmetry), dimana manajemen secara umum memiliki lebih banyak informasi mengenai posisi keuangan yang sebenarya dan posisi operasi entitas dari pemilik; dan (b) terjadinya konflik kepentingan (conflict of interest) akibat ketidak samaan tujuan, dimana manajemen tidak selalu bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik. 
Menurut Ambrosini & Collier (2016) menyatakan : “Agency theory focuses upon relationships between parties where one delegates some decision-making authority to the other. The principal would delegate some decision making authority to the agent who, in turn, would be responsible for maximizing the principal’s investment in exchange for an incentive, such as a fee. Agency relationships are designed to increase value to the parties involved. 
Dalam upaya mengatasi atau mengurangi masalah keagenan ini menimbulkan biaya keagenan (agency cost) yang akan ditanggung baik oleh principal maupun agent. Jensen dan Meckling (2012) membagi biaya keagenan ini menjadi monitoring cost, bonding cost dan residual loss. Monitoring cost adalah biaya yang timbul dan ditanggung oleh principal untuk memonitor perilaku agent, yaitu untuk mengukur, mengamati, dan mengontrol perilaku agent. Bonding cost merupakan biaya yang ditangung oleh agent untuk menetapkan dan mematuhi mekanisme yang menjamin bahwa agent akan bertindak untuk kepentingan principal. Selanjutnya residual loss merupakan pengorbanan yang berupa berkurangnya kemakmuran principal sebagai akibat dari perbedaan keputusan agent dan keputusan principal.

Menurut Schoeck (2013:81) penerapan manajemen risiko dapat menurunkan biaya keagenan dan meningkatkan nilai perusahaan. Manajemen risiko perusahaan juga dapat dijadikan mekanisme pengawasan dalam menurunkan informasi asimetris dan berkontribusi untuk menghindari perilaku oportunis dari manajer (Kajuter et al., 2013). 

Dalam kaitannya dengan masalah keagenan ini, positif accounting theory (Watts dan Zimmerman, 2012) mengajukan tiga hipotesis, yaitu bonus plan, hypothesis, debt/equity hypothesis, dan political cost hypothesis, yang secara implisit mengakui tiga bentuk keagenan, yaitu antara pemilik dengan manajeme, antara kreditor dengan manajemen, dan antara pemerintah dengan manajemen. Sehingga secara luas, principal bukan hanya pemilik perusahaan, tetapi juga bisa berupa pemegang saham, kreditur, maupun pemerintah. 

Isu GCG diawali dengan munculnya pemisahan antara pemilik dan manajemen. Pemilik atau pemegang saham sebagai prinsipal, sedangkan manajemen sebagai agen. Agency Theory mendasarkan hubungan kontrak antar anggota-anggota dalam perusahaan, dimana prinsipal dan agen sebagai pelaku utama. Prinsipal merupakan pihak yang memberikan mandat kepada agen untuk bertindak atas nama prinsipal, sedangkan agen merupakan pihak yang diberi amanat oleh prinsipal untuk menjalankan perusahaan. Agen berkewajiban untuk mempertanggungjawabkan apa yang telah diamanahkan oleh prinsipal kepadanya. 

Aplikasi agency theory dapat terwujud dalam kontrak kerja yang akan mengatur proporsi hak dan kewajiban masing-masing pihak dengan tetap memperhitungkan kemanfaatan secara keseluruhan. Kontrak kerja merupakan seperangkat aturan yang mengatur mengenai mekanisme bagi hasil, baik yang berupa keuntungan, return maupun risiko-risiko yang disetujui oleh prinsipal dan agen. Kontrak kerja akan menjadi optimal bila kontrak dapat fairness yaitu mampu menyeimbangkan antara prinsipal dan agen yang secara matematis memperlihatkan pelaksanaan kewajiban yang optimal oleh agen dan pemberian insentif/imbalan khusus yang memuaskan dari prinsipal ke agen. Inti dari Agency Theory atau teori keagenan adalah pendesainan kontrak yang tepat untuk menyelaraskan kepentingan prinsipal dan agen dalam hal terjadi konflik kepentingan (Scott, 2012).

Menurut Eisenhard (2013), teori keagenan dilandasi oleh 3 (tiga) buah asumsi yaitu : 

1. Asumsi tentang sifat manusia ; Asumsi tentang sifat manusia menekankan bahwa manusia memiliki sifat untuk mementingkan diri sendiri (self interest), memiliki keterbatasan rasionalitas (bounded rationality), dan tidak menyukai risiko (risk aversion) 

2. Asumsi tentang keorganisasian 

Asumsi keorganisasian adalah adanya konflik antar anggota organisasi, efisiensi sebagai kriteria produktivitas, dan adanya Asymmetric Information (AI) antara prinsipal dan agen. 

3. Asumsi tentang informasi. 

Asumsi tentang informasi adalah bahwa informasi dipandang sebagai barang komoditi yang bisa diperjual belikan.

Berikut merupakan gambar Agency Theory atau teori keagenan yang merupakan pendesainan kontrak yang tepat untuk menyelaraskan kepentingan prinsipal dan agen (Scott, 2014), yaitu sebagai berikut:
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Gambar 2.1

Agency Theory
Sumber: Scott (2014)
2.1.3   Bank
Berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Dalam Undang-undang tersebut, bank diartikan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Menurut Ketut Rindjin (2012) mengemukakan bahwa: Bank dapat diartikan sebagai lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah memberikan kredit dan jasa – jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Definisi atau pengertian bank menurut Kasmir (2012:3) mengemukakan bahwa: Bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa – jasa bank lainnya. Pengertian perbankan menurut Herman Darmawi (2011:1) adalah “Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut Bank,mencakup Kelembagaan,kegiatan usaha,serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya“

Dalam beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penegrtian bank meliputi menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank lainnya. Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok bank sedangkan memberikan jasa bank lainnya hanya kegiatan pendukung Kegiatan menghimpun dana, berupa mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito. Biasanya sambil diberikan balas jasa yang menarik seperti, bunga dan hadiah sebagai rangsangan bagi masyarakat agar lebih senang menabung. Kegiatan menyalurkan dana, berupa pemberian pinjaman kepada masyarakat. Sedangkan jasa – jasa perbankan lainnya diberikan untuk mendukung kelancaran kegiatan utama tersebut.
Sesuai Undang-Undang No.10 Tahun 1998, dengan melihat operasionalisasinya, bank dibedakan menjadi Bank Umum dan Bank Perkreditan rakyat. Bank Umum adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalulintas pembayaran. Sementara Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secaa konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalulintas pembayaran. Dengan demikian, sifat dan jasa yang diberikan bank umum mencakup seluruh jasa perbankan yang ada, termasuk wilayah operasinya yang dapat dilakukan di seluruh wilayah Indonesia, bahkan di luar negeri.

2.1.3.1   Pentingnya Peran Perbankan dalam Ekonomi
Apabila setiap individu pemilik dana dapat bertemu dengan mudah dengan pemilik proyek yang membutuhkan dana, transaksi jual beli aset dapat dilakukan tanpa biaya, dan informasi yang dibutuhkan untuk mengambil keputusan tersedia secara sempurna, maka keberadaan lembaga keuangan tidak akan dianggap terlalu penting. Namun tidak demikian kenyataan yang ada. Lembaga keuangan memiliki peran yang sangat vital dalam menyediakan informasi pasar, meningkatkan efisiensi transaksi, dan menegakkan kepatuhan pada perjanjian antara kedua belah pihak penabung (saver) dan peminjam (borrower) (Oldfield & Santomero, 2017). 

Kelancaran sistem keuangan berpengaruh terhadap tingkat simpanan (saving rates), keputusan investasi, inovasi teknologi, dan pada akhirnya tingkat pertumbuhan jangka panjang (Levine, 2011). Agar pertumbuhan ekonomi yang baik dapat tercapai, perlu adanya efisiensi dalam proses penyaluran dana dari pihak pemilik dana kepada pihak yang membutuhkan dana untuk dimanfaatkan dalam proyek-proyek produktif. Oleh karena itu, sistem keuangan yang baik menjadi penting (Allen & Carletti, 2013).  Penyaluran dana dari pihak pemilik dana kepada pihak yang membutuhkan dana dapat dilakukan melalui dua jalur. Pertama, melalui pasar keuangan (financial market) yang terdiri dari pasar uang, pasar obligasi, dan pasar saham. Kedua, melalui bank dan lembaga intermediasi lainnya seperti reksadana, perusahaan asuransi, dan dana pensiun (Allen & Carletti, 2013).

Terdapat pendapat yang menyatakan bahwa sistem keuangan bank-based lebih unggul dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, terutama di negara-negara berkembang, karena dapat mengurangi asimetri informasi dan biaya transaksi. Pendapat lain menyatakan bahwa sistem keuangan market-based lebih baik karena unggul dalam penyediaan informasi bagi investor, pengawasan perusahaan, dan pembuatan kontrak-kontrak keuangan yang fleksibel. Kelompok ini menyatakan bahwa sistem keuangan market-based lebih baik dalam mendorong pertumbuhan ekonomi jangka panjang dibandingkan dengan sistem keuangan bank-based.  Namun data pada penelitian Levine (2012) tidak menunjukkan bukti yang mendukung kedua pendapat di atas. Perbedaan struktur keuangan tidak menjelaskan perbedaan tingkat pertumbuhan ekonomi jangka panjang antar negara. Dalam penelitian ini, faktor yang ditemukan memiliki hubungan erat dengan pertumbuhan ekonomi adalah level perkembangan sistem keuangan secara keseluruhan, yaitu gabungan antara sektor perbankan dan pasar modal. Di sisi lain, terdapat pula penelitian yang memperoleh kesimpulan bahwa jenis struktur keuangan berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi. Terlepas dari perdebatan yang ada, bank tetap memegang peranan penting dalam menunjang pertumbuhan ekonomi (Levine, 2012; Levine, 2012). Berikut adalah beberapa peran bank dalam ekonomi :

1. Informasi dan Alokasi Modal ; Pemilik dana meminjamkan dana kepada peminjam (borrower) dengan harapan memperoleh pengembalian yang setimpal atas risiko investasi yang diambil. Individu pemilik dana biasanya mengalami kesulitan untuk mendapatkan informasi yang lengkap mengenai alternatif investasi. Hal ini dapat menghambat aliran dana kepada proyek-proyek yang menghasilkan. Dalam kondisi demikian, lembaga intermediasi keuangan seperti bank berperan penting dalam mengumpulkan dan memproses informasi sehingga alokasi sumber daya dapat dilakukan dengan lebih baik.

2. Pengawasan dan Tata Kelola Perusahaan

Pemilik dana ingin dapat mengawasi penggunaan dana oleh perusahaan peminjam serta mempengaruhi keputusan-keputusan yang diambil agar selalu bertujuan memaksimalkan nilai perusahaan. Adanya sistem yang memungkinkan terwujudnya hal tersebut akan meningkatkan efisiensi pengalokasian sumber daya oleh perusahaan serta meningkatkan kesediaan penabung untuk membiayai kegiatan produksi dan inovasi. Tanpa adanya lembaga intermediasi, pemilik dana harus melakukan pengawasan sendiri yang tentu saja sulit dan membutuhkan biaya besar. Di sini, bank berperan menjalankan fungsi pengawasan dan menjaga tata kelola perusahaan yang baik tetap terjaga dengan biaya yang jauh lebih rendah dibandingkan apabila dilakukan oleh masing-masing pemilik dana. Oleh karena itu, keberadaan bank meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan.

3. Risiko Investasi

Risiko dapat ditekan dengan melakukan diversifikasi namun tidak mungkin dihilangkan seluruhnya. Bahkan setelah dilakukan diversifikasi aset, masih terdapat kemungkinan adanya peristiwa yang mempengaruhi kondisi ekonomi secara makro sehingga seluruh aset terkena imbas. Di sini, bank berperan mengurangi risiko yang harus ditanggung oleh individu melalui intertemporal smoothing. Hal ini dilakukan dengan menyimpan cadangan ketika tingkat pengembalian aset bank sedang tinggi untuk digunakan pada saat tingkat pengembalian aset menurun. Dengan demikian, bank dapat membayarkan pengembalian yang relatif konstan kepada nasabah pemilik dana.

4. Penghimpunan Dana

Proses penghimpunan dana dari pemilik dana yang berbeda-beda untuk kemudian diinvestasikan kepada sebuah proyek membutuhkan biaya transaksi. Selain itu, terdapat asimetri informasi yang mempengaruhi keyakinan pemilik dana untuk meminjamkan dananya. Dengan adanya bank, biaya transaksi untuk mengumpulkan dana yang berada di tangan banyak individu dapat ditekan dan asimetri informasi dapat dikurangi.

5. Proses Pertukaran

Sebelum uang dikenal, orang memperoleh barang atau jasa kebutuhannya dengan cara barter. Dengan adanya uang sebagai alat tukar, biaya transaksi yang semula tinggi menjadi lebih rendah. Selanjutnya, biaya transaksi terus menurun dengan adanya lembaga intermediasi. Dengan adanya bank, masyarakat dapat melakukan transaksi-transaksi keuangan dengan lebih mudah dan lebih murah.
2.1.3.2   Kegiatan Usaha Bank Umum

Bank Indonesia mengatur mengenai perbankan dalam Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 10 tahun 1998. Pada pasal 6, Bank Indonesia menyebutkan kegiatan-kegiatan yang menjadi usaha bank umum yaitu sebagai berikut :

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.

2. Memberikan kredit.

3. Menerbitkan surat pengakuan hutang.

4. Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk kepentingan dan atas perintah nasabahnya :

a. Surat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh bank yang masa berlakunya tidak lebih lama daripada kebiasaan dalam perdagangan surat-surat dimaksud.

b. Surat pengakuan hutang dan kertas dagang lainnya yang masa berlakunya tidak lebih lama dari kebiasaaan dalam perdagangan surat-surat dimaksud.

c. Kertas perbendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah.

d. Sertifikat Bank Indonesia (SBI)

e. Obligasi

f. Surat dagang berjangka waktu sampai dengan 1 (satu) tahun.

g. Instrumen surat berharga lainnya yang berjangka waktu sampai dengan 1 (satu) tahun.

5. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan nasabah.

6. Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau meminjamkan dana kepada bank lain, baik dengan menggunakan surat, sarana telekomunikasi maupun dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya.

7. Menerima pembayaran tagihan atas surat berharga dan melakukan perhitungan dengan atau antar pihak ketiga.

8. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga.

9. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu kontrak.

10. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek.

11. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan wali amanat. 

12. Menyediakan pembiayaan dan atau melakukan kegiatan lain berdasarkan Prinsip Syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

13. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak bertentangan dengan Undang-undang tentang Perbankan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Selanjutnya, pada pasal 7 Bank Indonesia menjabarkan kegiatan-kegiatan lain yang dapat dilakukan oleh bank umum di luar kegiatan yang telah disebutkan pada pasal 6 yaitu sebagai berikut :

1. Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

2. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau perusahaan lain di bidang keuangan, seperti sewa guna usaha, modal ventura, perusahaan efek, asuransi, serta lembaga kliring penyelesaian dan penyimpanan, dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

3. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi akibat kegagalan kredit atau kegagalan pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah, dengan syarat harus menarik kembali penyertaannya, dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

4. Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengurus dana pensiun sesuai dengan ketentuan dalam peraturan perundang-undangan dana pensiun yang berlaku.
2.1.3.3  Kegiatan Penyaluran Kredit Bank

Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998, yang dimaksud dengan kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. 

Dalam kaidah yang umum berlaku, terdapat prinsip-prinsip yang menjadi acuan bagi perbankan untuk menilai calon debiturnya dan selalu menjadi faktor yang dipertimbangkan dalam pemberian kredit, yang dikenal dengan Princip 5C’s (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition of Economi). Character terkait dengan keyakinan bank terhadap sifat atau watak calon debitur. Capacity menyangkut keyakinan bank terhadap kemampuan calon debitur dalam membayar kembali kreditnya, Capital berhubungan dengan sumber-sumber pembiayaan calon debitur dalam usaha yang dilakukan, Collateral merupakan jaminan fisik/non fisik dari calon debitur, dan Condition of Economies terkait dengan kondisi ekonomi saat ini dan masa depan.
Dalam kegiatan pengelolaan kredit, bank kerap kali melakukan kesalahan yang dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya kredit bermasalah di kemudian hari. Berikut adalah beberapa kesalahan yang perlu dihindari oleh bank agar potensi timbulnya kredit bermasalah sedapat mungkin diminimalisasi (Behrens, 2013) :

1. Kesalahan mengidentifikasi jenis entitas debitur : Bentuk legal perusahaan debitur merupakan hal yang sangat penting untuk diketahui oleh pihak bank karena menentukan persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi oleh debitur, siapa yang berhak mengajukan dan menyetujui permohonan kredit ke bank, serta siapa yang berhak mengagunkan aset milik perusahaan sebagai jaminan kredit ke bank.

2. Tidak mengumpulkan informasi yang lengkap dan memadai sebelum mengambil keputusan kredit : Ketika bank mengalami kredit bermasalah, hampir dapat dipastikan ketiga faktor ini terjadi – (1) informasi yang dimiliki tidak lengkap, (2) bank tidak melakukan analisis yang tepat atau memadai atas informasi yang diperoleh, dan (3) bank tidak mampu mengenali adanya kelemahan pada proposal kredit yang diajukan oleh debitur.

3. Tidak membuat kesepakatan mengenai pembayaran angsuran dan pelunasan kredit : Hal utama bagi bank dalam menyalurkan kredit adalah bagaimana debitur dapat mematuhi kewajiban-kewajibannya terkait dengan kredit yang diperoleh. Kesalahan yang tidak jarang dilakukan oleh bank adalah lebih banyak menaruh perhatian pada jaminan namun tidak membuat kesepakatan khusus mengenai pelunasan kredit.

4. Tidak mengawasi pemanfaatan kredit yang diberikan : Bank harus mengawasi terus menerus pemanfaatan kredit oleh debitur untuk memastikan bahwa dana digunakan sesuai dengan tujuan yang disepakati. Dengan demikian, penyelewengan seperti penggunaan dana kredit untuk kepentingan pribadi atau proyek-proyek spekulatif dapat dihindari.

5. Bank tidak memverifikasi nilai jaminan : Ketika menerima aset jaminan dari debitur, bank sering kali menerima begitu saja nilai valuasi aset yang diinformasikan tanpa melakukan verifikasi ulang. Kesalahan berikutnya adalah bank tidak melakukan evaluasi ulang secara berkala atas nilai aset tersebut. Akibatnya, pada saat terjadi kredit macet dan bank melakukan penjualan aset jaminan, ternyata hasil penjualan tidak cukup untuk melunasi tunggakan kredit.
2.1.4   Kredit Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah:

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a. memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

b. memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

Di Indonesia, peran UMKM selama ini lebih dilihat sebagai sumber kesempatan kerja dan motor penggerak utama perekonomian pedesaan, di luar sektor pertanian. Pada saat perekonomian Indonesia dilanda krisis di tahun 1998, beberapa pengamat berpendapat bahwa UMKM terbukti lebih mampu bertahan dibandingkan dengan usaha besar. Hal ini disebabkan karena sifat UMKM yang kurang bergantung pada pasar formal dan lembaga keuangan sehingga mereka dapat merespon lebih cepat dan lebih fleksibel terhadap guncangan yang datang secara tiba-tiba (sudden shock) dibandingkan dengan usaha besar. 

Dalam kaitan dengan kemampuan pendanaan, sebagian besar pembiayaan UMKM berasal dari pihak internal, yaitu dana dari pemilik usaha. Sementara pendanaan dari eksternal lebih banyak diperoleh melalui kredit perbankan. Dengan kondisi tersebut UMKM terkesan sangat lemah karena ketergantungan pembiayaan eksternal kepada bank relatif tinggi, sementara mereka tidak memiliki akses yang luas untuk mencari pendanaan lain seperti melalui pasar modal. Akibatnya bila terjadi shock kepada perbankan maka dampaknya terhadap UMKM akan langsung terasa karena umumnya bank menjadi lebih “pilih-pilih” untuk menyalurkan kreditnya. Bahkan dengan alasan kesalahan penilaian dan moral hazard, ketersediaan kredit bagi UMKM akan semakin berkurang. 

Keterbatasan informasi terhadap kinerja UMKM biasanya menjadi pertimbangan bagi bank untuk menyediakan kredit kepada UMKM. Untuk menyiasati hal tersebut, “relationship lending” yaitu cara memperoleh informasi secara informal melalui pembinaan hubungan dengan pihak pengelola UMKM maupun dengan lingkungan sekitarnya menjadi salah satu jalan yang paling efektif. 

Pendanaan UMKM umumnya baik dari sisi ekuitas maupun pinjaman. Dari sisi ekuitas, pendanaan terbesar diperoleh melalui pendanaan pemilik (mencapai 31.33%) disamping pendanaan lainnya seperti Venture Capital ataupun ekuitas lainnya. Total pendanaan dari sisi ekuitas mencapai 49.63%. Sementara pendanaan terbesar di sisi pinjaman berasal dari perbankan (mencapai 18.75%), disamping sumber pinjaman lainnya yang berasal dari lembaga keuangan non bank, lembaga pembiayaan lainnya, kredit dagang, dan pinjaman lainnya. Total pendanaan yang berasal dari pinjaman mencapai 50.37%. (Allen N Burger dan Gregory F. Udell, 2009).

Dengan memperhatikan kondisi tersebut, apabila terjadi shock terhadap perbankan yang merupakan sumber utama pendanaan UMKM, maka dapat dimaklumi operasionalisasi UMKM akan sangat terganggu. Disisi lain, dengan segala keterbatasan informasi mengenai kondisi UMKM yang dibiayai, tentu bank akan mengalami kesulitan untuk memonitor kondisi usaha UMKM. Menyikapi hal tersebut, perlu cara tersendiri untuk membina hubungan dengan UMKM sehingga informasi yang terkait dengan mereka dapat terpantau. 

Umumnya hubungan pembiayaan antara bank dengan UMKM dapat dilakukan melalui 4 cara yaitu dengan mempelajari sisi financial statement, asset, credit scoring, dan relationship lending. 3 cara pertama merupakan cara yang umum dilakukan oleh bank dalam pemberian kredit termasuk kepada usaha skala besar. Cara tersebut memerlukan “hard information” dan mengedepankan aspek informasi keuangan dari UMKM, seperti laporan keuangan, ketersediaan kolateral, ataupun penilaian aspek keuangan lain yang dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pemberian kredit. Sementara relationship lending lebih merupakan pencarian informasi secara informal (soft information) yang dilakukan melalui pembinaan hubungan dengan pemilik UMKM maupun lingkungan sekitarnya. 

Pada relationship lending, keputusan untuk mempertimbangkan pemberian kredit kepada UMKM didasarkan pada informasi yang diperoleh secara informal dari pemilik usaha dan masyarakat sekitar lokasi UMKM tersebut. Informasi yang diperoleh umumnya tidak hanya berupa informasi keuangan seperti laporan keuangan, kolateral ataupun credit score, namun mungkin juga berupa informasi lainnya yang dapat memberikan gambaran potensi usaha UMKM tersebut. Umumnya pula UMKM cenderung mempertahankan hubungan seperti ini dengan banknya. 

Bank besar, cenderung menghindari relationship lending seperti ini sehingga lebih mengutamakan hard information. Dapat dimaklumi apabila bank-bank besar lebih memilih memberikan kredit/pembiayaan kepada perusahaan besar yang memiliki informasi dan data keuangan yang jelas ketimbang UMKM yang data keuangannya kadang kurang memenuhi persyaratan formal yang diminta oleh bank.
2.1.5   Faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi NPL
Klein (2013) menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi serta menjelaskan perubahan NPL yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar bank yang direpresentasikan oleh kondisi dari indikator-indikator makro ekonomi dari suatu negara atau daerah. Sedangkan faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam bank yang direpresentasikan oleh kinerja bank (bank performance).
2.1.5.1   Faktor Internal 
Menurut Sutojo (2012), dalam kaitannya dengan NPL yang merupakan indikator kredit macet, faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian kredit adalah  mark up yang dilakukan dengan sengaja, feasibility study yang dibuat supaya proyek sangat feasible, adanya praktik KKN, kurang ketatnya monitoring kredit, dan sebagainya. Adanya faktor-faktor ini setidaknya berpengaruh terhadap tingkat rasio-rasio kesehatan bank seperti CAR dan LDR serta mempengaruhi total asset yang dimiliki oleh bank yang tercermin dalam rasio bank size. Faktor internal perusahaan (nasabah), seperti mismanagement dalam perusahaan nasabah, kesulitan keuangan, kesalahan dalam produksi, kesalahan dalam marketing strategy.
2.1.5.1.1   Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Modal yang dimiliki oleh bank dapat dilihat pada Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh asset bank yang mengandung risiko dan dibiayai dari modal sendiri. Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio untuk mengukur permodalan dan cadangan penghapusan dalam menanggung perkreditan, terutama risiko terjadi karena bunga gagal ditagih (Kasmir, 2016: 295).

Bank wajib menyediakan modal minimum sesuai profil risiko. Penyediaan modal minimum dihitung dengan menggunakan rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM). Kewajiban Penyediaan Modal Minimum ini disebut dengan CAR (Capital Adequacy Ratio). Pasal 29 ayat 2 UU BI No.10 tahun 1998 mengatur bahwa dalam menjalankan fungsi perbankan maka bank harus menjaga rasio kecukupan modalnya atau yang biasa disebut dengan CAR. Capital Adequacy Ratio / CAR merupakan aktiva bank yang mengandung resiko seperti surat berharga, penyertaan, kredit dan tagihan pada bank lain yang sebagiannya dibiayai oleh modal sendiri yang dimiliki bank disamping memperoleh dana dari luar bank seperti dana dari masyarakat, pinjaman dan lain – lain (Dendawijaya, 2015:121) Capital Adequacy Ratio / CAR merupakan perbandingan modal dengan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko / ATMR. Semakin tinggi jumlah CAR maka semakin baik kemampuan bank dalam menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang beresiko. Menurut Peraturan OJK No. 11 /POJK.03/2016 dalam pasal 2 menyatakan bahwa penyediaan modal minimum sebagaimana ditetapkan paling rendah 8% untuk bank dengan profil resiko peringkat 1 dan paling tinggi 11% untuk bank dengan profil resiko peringkat 5 dari Aset Tertimbang Menurut Risiko / ATMR.
2.1.5.1.2   Ukuran Bank (Bank Size) 
Kasmir (2016:305) menyatakan bank size (ukuran bank) merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui ukuran kekayaan yang dimiliki oleh suatu bank. Ukuran kekayaan suatu bank dapat dilihat dari total aset yang dimilikinya. Hasil penelitian ini juga bahwa sisi aset pada bank menunjukkan strategi dan kegiatan manajemen yang berkaitan dengan tempat pengumpulan dana meliputi kas, rekening pada bank sentral, pinjaman jangka pendek dan jangka panjang, dan aset tetap. Semakin besar aset atau assets yang dimiliki suatu bank maka semakin besar pula volume kredit yang dapat disalurkan oleh bank tersebut.

Ranjan dan Dahl (2013) menyatakan bank size (ukuran bank) merupakan besar kecilnya bank yang dicerminkan melalui total asset dan kepemilikan modal sendiri. Semakin besarnya ukuran bank, volume pembiayaan yang diberikan oleh bank juga akan semakin besar. Maka risiko kredit atau pembiayaan yang dihadapi oleh bank juga akan semakin besar. Risiko yang semakin besar ini berkemungkinan akan menambah pembiayaan bermasalah yang terjadi pada bank. 

Penelitian mengenai pengaruh ukuran bank terhadap tingkat NPL menunjukkan kesimpulan yang berbeda-beda. Pendapat umum menyatakan bahwa bank yang berukuran besar akan memiliki tingkat NPL yang lebih rendah. Hal ini disebabkan bank yang besar memiliki lebih banyak sumber daya dan kemampuan yang lebih baik dalam melakukan analisis dan evaluasi persetujuan kredit. Selain itu, bank yang besar memiliki kemampuan lebih tinggi untuk melakukan diversifikasi.

Kedua faktor tersebut di atas menjadikan bank yang besar memiliki kualitas kredit yang lebih baik dan tingkat NPL yang lebih rendah dibandingkan bank berukuran lebih kecil. Penelitian Ranjan & Dhal (2011) yang menggunakan rasio aset bank terhadap total aset seluruh bank sektor publik di India sebagai ukuran bank memperoleh kesimpulan yang sejalan dengan pemikiran di atas, di mana bank yang lebih besar cenderung memiliki tingkat NPL yang lebih rendah. Kesimpulan yang sama diperoleh Hu (2013) yang mengadakan penelitian di Taiwan serta Das & Ghosh di India (2014) sementara penelitian Jimenez & Saurina (2012) di Spanyol memperoleh kesimpulan bahwa ukuran bank tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat NPL.

Penelitian Ranjan & Dhal (2011) lebih lanjut membuktikan bahwa penggunaan cara pengukuran ukuran bank yang berbeda dapat menghasilkan kesimpulan yang berbeda pula. Ketika ukuran bank diukur dengan menggunakan nilai modal, kesimpulan yang diperoleh bertolak belakang yaitu ukuran bank memiliki pengaruh positif terhadap gross NPL sementara pengaruh terhadap net NPL tidak signifikan.

Barrel et al. (2010) meneliti pengaruh ukuran bank terhadap perilaku pengambilan risiko. Data menunjukkan bahwa bank yang berukuran lebih besar memiliki tingkat hapus buku yang lebih tinggi. Semakin besar ukuran bank, semakin tinggi kecenderungan untuk mengambil risiko. Hal ini dapat disebabkan berkurangnya kemampuan untuk mengawasi kegiatan pemberian kredit seiring semakin besarnya ukuran bank, kemungkinan lain adalah karena ukuran yang besar membuat bank terlalu percaya diri dan yakin pihak regulator tahu bahwa bank tidak akan mengalami kegagalan.

2.1.5.1.3   Loan to Deposit Ratio (LDR)
Kasmir (2016:345) menyatakan Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio antara jumlah seluruh kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan untuk membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan. Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah kredit dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan kredit. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit semakin besar. Rasio LDR ini merupakan indikator kerawanan dan kemampuan dari suatu bank.
Kualitas pembiayaan/kredit salah satunya dipengaruhi oleh seberapa besar Loan to deposit ratio (LDR) yang dicapai bank. Kualitas pembiayaan/kredit yang baik, tidak akan melampaui batas Loan to deposit ratio (LDP) yang sudah di tentukan oleh Bank lndonesia, hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Taswan (2012:182). Karena semakin besarnya penyaluran dana dalam bentuk pembriayaan dan redit relatif dibandingkan dengan simpanan masyarakat pada suatu trank membawa konsekuensi semakin besarnya resiko yang ditanggung oleh bank yang bersangkutan.
2.1.5.2   Faktor Eksternal

Menurut Djiwandono (2012:2014), faktor eksternal yang mempengaruhi pemberian suatu kredit adalah lingkungan perekonomian, serta persaingan antar bank atau lembaga keuangan lain. Kondisi ekonomi suatu daerah atau negara dapat mempengaruhi iklim usaha. Semakin buruk perekonomian maka akan berdampak pada semakin terpuruknya kegiatan usaha. Oleh karena itu, perlu diperhatikan faktor-faktor ekonomi yang memberikan pengaruh terhadap kegiatan usaha maupun pengembangannya seperti siklus bisnis, suku bunga, tingkat inflasi dan investasi.

Bukti empiris menunjukkan bahwa tingkat kredit macet atau NPL memiliki keterkaitan erat dengan kondisi ekonomi dan siklus bisnis (Keeton & Morris, 2011; Salas & Saurina, 2012; Jimenez & Saurina, 2011). Berdasarkan penelitian di Spanyol dengan menggunakan data dari tahun 1994 – 2012, ditemukan adanya hubungan antara risiko kredit dengan kondisi dan siklus ekonomi di suatu Negara atau daerah. Pada saat kondisi ekonomi baik, penurunan standar pemberian kredit menyebabkan lebih banyak debitur berisiko tinggi lolos seleksi dan proyek-proyek dengan net present value (NPV) negatif dibiayai oleh bank. Dalam waktu 3 – 4 tahun, kredit-kredit berkualitas buruk tersebut menjadi kredit macet (De Lis,Pages, Saurina, 2012; Jimenez & Saurina, 2011). Di sisi lain, pada saat resesi ekonomi di mana bank terbebani oleh tingkat NPL yang tinggi dan cadangan modal semakin tergerus, bank menjadi lebih konservatif dan memperketat standar yang digunakan dalam seleksi permohonan kredit. Akibatnya, hanya debiturdebitur dengan proyek paling menjanjikan saja yang memperoleh kredit sehingga tingkat pertumbuhan kredit menurun. Kehati-hatian ini berdampak membaiknya kualitas kredit dan menurunnya tingkat NPL (Jimenez & Saurina, 2011).
2.1.5.2.1    Suku Bunga 
Kenaikan suku bunga riil menyebabkan peningkatan cost of fund dan memicu pengambilan keputusan-keputusan yang berisiko tinggi. Cost of fund yang tinggi membuat debitur kesulitan untuk membayar kewajiban kredit kepada bank. (Fofack, 2010; Das & Ghosh, 2011). Oleh karena itu, peningkatan suku bunga riil akan menyebabkan peningkatan NPL.

Beberapa penelitian yang telah membuktikan hal di antaranya dilakukan oleh Jimenez & Saurina (2011), Aver (2011), dan Fofack (2010). Di sisi lain, penelitian yang sama di India memperoleh kesimpulan yang berbeda di mana data menunjukkan bahwa suku bunga riil tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat NPL bank milik pemerintah (Das & Ghosh, 2011).

2.1.5.2.2   Kurs    

Kondisi nilai tukar mata uang suatu negara yang dinyatakan dalam real effective exchange rate (REER) memiliki pengaruh terhadap tingkat NPL. Ketika nilai tukar mengalami apresiasi, harga-harga barang ekspor menjadi lebih mahal di mata konsumen luar negeri. Hal ini akan menyebabkan daya saing Negara menurun dan terjadi penurunan penjualan perusahaan yang berbasis ekspor. Kinerja dan kondisi keuangan yang memburuk menyebabkan perusahaan kesulitan untuk membayar kewajibannya kepada bank. Akibatnya, tingkat NPL naik (Fofack, 2011; Dash & Kabra, 2012).

2.1.5.2.2  Gross Domestic Product (GDP)
Salah satu indikator yang umum digunakan untuk mengukur kondisi ekonomi suatu negara adalah GDP. Berbagai studi dilakukan untuk meneliti lebih lanjut pengaruh GDP terhadap kondisi NPL perbankan. Pada saat kondisi ekonomi membaik, yang ditunjukkan oleh kenaikan tingkat pertumbuhan GDP, tingkat NPL diperkirakan akan turun karena adanya perbaikan kemampuan debitur untuk membayar kewajibannya. Penelitian Jimenez & Saurina (2011) menunjukkan kesimpulan yang sejalan dengan intuisi tersebut. Hal yang sama ditemukan oleh Das & Ghosh (2011) yang melakukan penelitian sejenis terhadap bank-bank milik pemerintah di India.
Beberapa penelitian tentang pengaruh GDP terhadap NPL menemukan bahwa tingkat pertumbuhan GDP berpengaruh signifikan terhadap tingkat NPL pada tahun berikutnya (t-1) (Salas & Saurina, 2012; Jimenez, Lopez, Saurina, 2011; Das & Ghosh, 2011).
2.1.6   Kredit Bermasalah (Non Performing Loan (NPL) 
Menurut Riyadi (2012) rasio Non-Performing Loan merupakan perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan dengan tingkat kolektibilitas yang merupakan kredit bermasalah dibandingkan dengan total kredit yang diberikan oleh bank. Kredit bermasalah juga mencerminkan risiko kredit yang terjadi pada bank tersebut. Kredit bermasalah ialah kredit yang tidak lancar atau kredit dimana debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang diperjanjikan (Mudrajad dan Suhardjono, 2012), misalnya persyaratan pembayaran bunga, pengambilan pokok pinjaman bunga, peningkatan margin deposit, pengikatan dan peningkatan agunan, dan sebagainya. Rasio Non-Performing Loan (NPL) atau tingkat kolektibilitas yang dicapai mencerminkan keefektifan dan keefisienan dari penerapan strategi pemberian kredit. Menurut ketentuan Bank Indonesia terdapat tiga kelompok kolektibilitas yang merupakan kredit bermasalah atau NPL (Non Performing Loan) adalah sebagai berikut : (Kuncoro dan Suhardjono, 2012) :

1. Kredit kurang lancar (substandard) dengan kriteria:

a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bunga yang telah melampaui 90 hari.

b. Sering terjadi cerukan.

c. Frekuensi mutasi rekening relatif rendah.

d. Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90 hari.

e. Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur.

f. Dokumentasi pinjaman yang lemah

2. Kredit Diragukan (doubtful) dengan kriteria:

a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bunga yang telah melampaui 180 hari.

b. Terjadi cerukan yang bersifat permanen.

c. Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari.

d. Terjadi kapitalisasi bunga.

3. Kredit Macet (loss) dengan kriteria:

a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bunga yang telah melampaui 270 hari.

b. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru.

c. Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai wajar.

Status NPL pada prinsipnya didasarkan pada ketepatan waktu bagi nasabah untuk membayarkan kewajiban, baik berupa pembayaran bunga maupun pengembalian pokok pinjaman. Proses pemberian dan pengelolaan kredit yang baik diharapkan dapat menekan NPL sekecil mungkin. Dengan kata lain,tingginya NPL sangat dipengaruhi oleh kemampuan Bank dalam menjalankan proses pemberian kredit dengan baik maupun dalam hal pengelolaan kredit, termasuk tindakan pemantauan (monitoring) setelah kredit disalurkan dan tindakan pengendalian bila terdapat indikasi penyimpangan kredit maupun indikasi gagal bayar (Djohanputro dan Kountur, 2011).
Bank Indonesia menetapkan bahwa tingkat Net Performing Loan (NPL) yang wajar sebesar 5% dari total kreditnya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa bank dapat dikatagorikan sehat apabila Net Performing Loan (NPL) dibawah 5%, apabila rasio NPL berada di atas 5% dapat dikatakan bank tersebut tidak sehat. Untuk mengetahui besarnya tingkat Net Performing Loan (NPL) suatu bank maka diperlukan suatu ukuran. Manurung dan Rahardja (2013:196) menginstruksikan perhitungan Net Performing Loan (NPL) yang dirimuskan sebagai berikut:


Non Performing Loan dari jumlah Non Performing Loan dibagi dengan total kredit diberikan dikalikan dengan 100%, dimana jumlah NPL adalah total keseluruhan kredit yang berada dalam kolektabilitas kredit kurang lancar, diragukan dan macet, sedangkan total kredit adalah keseluruhan penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam dengan debitur yang mewajibkan debitur untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu beserta bunganya.

2.1.6.1   Dampak Kredit Bermasalah 
Kegiatan bank dalam pemberian kredit akan mendapatkan risiko yang harus ditanggung yaitu adanya kredit bermasalah serta dampak yang ditimbulkan dapat membuat bank mengalami kerugian. Dampak kredit bermasalah menurut Ismail (2012:127) adalah sebagai berikut: 

1. Laba/Rugi bank menurun. 

Penurunan laba tersebut diakibatkan adanya penurunan pendapatan bunga. 

2. Bad Debt Ratio menjadi lebih besar. 

Ratio aktiva produktif menjadi lebih rendah. 

3. Biaya pencadangan pengahapusan kreidt meningkat. 

Bank perlu membentuk pencadangan atas kredit bermasalah yang lebih besar. Biaya pencadangan penghapusan kredit akan berpengaruh pada penurunan keuntungan bank.
4. ROA maupun ROE menurun. 

Penurunan laba akan memiliki dampak pada penurunan ROA, karena return turun, maka ROA dan ROE akan menurun. 

2.1.6.2   Upaya Penyelesaian Kredit Bermasalah 
Mengenai penyelamatan kredit bermasalah dapat dilakukan dengan berpedoman kepada Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/4/BPPP tanggal 29 Mei 1993 yang pada prinsipnya mengatur penyelamatan kredit bermasalah sebelum diselesaikan melalui lembaga hukum adalah melalui alternatif penanganan secara penjadwalan kembali (rescheduling), persyaratan kembali (reconditioning), dan penataan kembali (restructuring). Dalam surat edaran tersebut yang dimaksud dengan penyelamatan kredit bermasalah melalui rescheduling, reconditioning, dan restructuring adalah sebagai berikut: 

1. Melalui rescheduling (penjadwalan kembali), yaitu suatu upaya hukum untuk melakukan perubahan terhadap beberapa syarat perjanjian kredit yang berkenaan dengan jadwal pembayaran kembali/ jangka waktu kredit termasuk tenggang (grace priod), termasuk perubahan jumlah angsuran. Bila perlu dengan penambahan kredit. 

2. Melalui reconditioning (persyaratan kembali), yaitu melakukan perubahan atas sebagian atau seluruh persyaratan perjanjian, yang tidak terbatas hanya kepada perubahan jadwal angsuran, atau jangka waktu kredit saja. Tetapi perubahan kredit tersebut tanpa memberikan tambahan kredit atau tanpa melakukan konversi atas seluruh atau sebagian dari kredit menjadi equity perusahaan. 

3. Melalui restructuring (penataan kembali), yaitu upaya berupa melakukan perubahan syarat-syarat perjanjian kredit berupa pemberian tambaha kredit, atau melakukan konversi atas seluruh atau sebagian kredit menjadi perusahaan, yang dilakukan dengan atau tanpa rescheduling atau reconditioning. 
Penyelesaian kredit bermasalah dapat dilakukan dengan alternatif penanganan secara penjadwalan kembali (rescheduling), persyaratan kembali (reconditioning), dan penataan kembali (restructuring).
2.1.7    Kinerja Perbankan 
Pengukuran-pengukuran yang digunakan untuk menilai kinerja tergantung pada bagaimana unit organisasi akan dinilai dan bagaimana sasaran akan dicapai. Sasaran yang ditetapkan pada tahap perumusan strategi dalam sebuah proses manajemen strategis (dengan memperhatikan profitabilitas, pangsa pasar, dan pengurangan biaya, dari berbagai ukuran lainnya) harus betul-betul digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan selama masa implementasi strategi (Hunger & Wheelen, 2013). Kinerja keuangan pada dasarnya merupakan merupakan hasil yang dicapai suatu perusahaan dengan mengelola sumber daya yang ada dalam perusahaan yang seefektif dan seefisien mungkin guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan manajemen (Farid dan Siswanto, 2010 dalam Basran Desfian, 2015). Demikian juga halnya dengan kinerja perbankan dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai suatu bank dengan mengelola sumber daya yang ada dalam bank seefektif mungkin dan seefisien mungkin guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan manajemen (Basran Desfian, 2015). Penilaian kinerja perbankan menjadi sangat penting dilakukan karena operasi perbankan sangat peka terhadap maju mundurnya perekonomian suatu negara (Astuti Yuli Setyani, 2012). Kinerja perbankan dapat dinilai dengan pendekatan analisa rasio keuangan. Tingkat kesehatan bank diatur oleh Bank Indonesia dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP 31 Mei 2004 kepada semua bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional perihal sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum dan Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum, bank wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank secara triwulan untuk posisi bulan Maret, Juni, September, dan Desember. Apabila diperlukan Bank Indonesia meminta hasil penilaian tingkat kesehatan bank tersebut secara berkala dan sewaktu-waktu untuk posisi penilaian tersebut terutama untuk menguji ketepatan dan kecukupan hasil analisis bank. Penilaian tingkat kesehatan bank dimaksud diselesaikan selambat-lambatnya 1 (satu) bulan setelah posisi penilaian atau dalam jangka waktu yang ditetapkan oleh pengawas bank terkait. Penilaian tingkat kesehatan bank mencakup penilaian terhadap faktor – faktor permodalan, kualitas asset, manajemen, rentabilitas, likuiditas, sensitivitas terhadap resiko pasar.
Berikut ini dijelaskan beberapa karakteristik variabel rasio perbankan yang sering dijadikan barometer dalam mengukur kinerja sebuah bank, antara lain: 
2.1.7.1   Analisis Likuiditas 
Menurut Golin (2013), aspek likuiditas sangat penting untuk mengukur kinerja bank baik secara internal maupun dibandingkan dengan bank-bank lain yang terdapat pada industri tersebut. Beberapa pengukuran likuiditas bank, antara lain sebagai berikut: 


Rasio diatas merupakan pengukuran likuiditas secara keseluruhan karena menggambarkan total dana pihak ketiga dan total kredit yang diberikan



Rasio ini dinilai lebih tepat untuk mengukur likuiditas karena penilaian dana pihak ketiga hanya didasarkan pada dana nasabah, dan pengukuran net loan diukur dari total kredit yang diberikan dengan mengabaikan penyisihan penghapusan aktiva produktif (loan loss provision).

2.1.7.2   Analisis Profitabilitas 
Menurut Golin (2013), secara umum terdapat ada dua jenis pengukuran profitabilitas bagi perbankan yaitu return on equity, dan return on assets. Return on equity diukur dengan membandingkan antara laba bersih dengan ekuitas yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut, dan return on asset diukur dengan membandingkan laba bersih yang diperoleh dengan total aset yang digunakan. Ratio pengukuran masing-masing adalah:
Return on Assets digunakan dalam penelitian ini. Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen dalam menghasilkan profit dengan asset-asset yang tersedia. investor lebih menyukai nilai ROA yang naik ataupun nilai ROA yang tetap tinggi karena mengindikasikan perusahaan tersebut sangat baik dalam mengelola laba dan asetnya. Semakin tinggi nilai ROA, maka laba yang diperoleh perusahaan akan semakin besar dibandingkan dengan aset yang dimilikinya. Nilai ROA yang tinggi menunjukkan perusahaan tersebut efisien dalam menggunakan asetnya. Return on total assets dapat diukur sebagai berikut:

2.2   Hasil Penelitian Terdahulu
Untuk melihat perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya melalui variabel-variabel penelitian yang digunakan, sehingga dapat memberikan gambaran atau originalitas temuan, maka disajikan secara lengkap pada Tabel 2.2 di bawah yang merangkum argumentasi penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan dibandingkan dengan metode maupun teknik analisis pada setiap variabel maupun dimensi yang digunakan sebagai parameter di dalam penelitian ini.
Tabel 2.2
Hasil Penelitian Yang Relevan

	No
	Nama (Tahun) Judul Penelitian
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1
	Farah Margaretha, 

Vanya Kalista (2016) 
Faktor Yang Mempengaruhi Non Performing Loan

Pada Bank di Indonesia

Jurnal Kesejahteraan Sosial Maret 2016 http://www.
universitas-trilogi.ac.id/journal/ks Vol. 3 No. 1, Maret 2016: 65-80 ISSN: 2354-9874
	Hal ini mengindikasikan bahwa ukuran suatu bank dapat meningkatkan

tingkat NPL bank tersebut. Sedangkan pemberian soft budget constrain terhadap kredit dapat menurunkan tingkat NPL. Manajer bank dapat memanfaatkan hasil penelitian untuk mengontrol sebaran kredit yang diberikan dan mengelola resiko kredit denga nmemberi suku bunga rendah
	· Menganalisis variabel yang mempengaruhi non performing loan yaitu capital adequacy ratio (CAR dan bank size 
· Dalam penelitian ini di tambah variabel kinerja keuangan 


	Penelitian  ini meneliti variabel - variabel capital adequacy ratio (CAR), dan bank size terhadap persentase Non Performing Loan (NPL) dan profitabilitas


Tabel 2.2 Lanjutan

	No
	Nama (Tahun) Judul Penelitian
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	2
	Aulia Paramita (2018)
Model Pengelompokan Tingkat Risiko Non Performing Loan

(NPL) Nasabah Berdasarkan Pendekatan Analisis Fuzzy

Jurnal SIMETRIS, Vol. 9 No. 1 April 2018 ISSN: 2252-4983
	Dengan menggunakan 160 data nasabah, pendapat dari lima orang pakar dan software Matlab, maka telah diperoleh hasil perhitungan tingkat kebenaran uji coba pengelompokan

tingkat risiko NPL nasabah menggunakan analisis FIS Mamdani dan tools Matlab 
	· Menganalisis variabel yang mempengaruhi non performing loan yaitu capital adequacy ratio (CAR), dan bank size
· Dalam penelitian ini di tambah variabel kinerja keuangan 

· Analisis data menggunakan Regresi Data Panel
	Penelitian  ini meneliti variabel - variabel capital adequacy ratio (CAR), dan bank size terhadap persentase Non Performing Loan (NPL) dan profitabilitas

	3
	Chaerani Nisa (2016)
Analisis Dampak Kebijakan Penyaluran Kredit Kepada UMKM Terhadap Pertumbuhan Pembiayaan UMKM Oleh Perbankan 

DeReMa Jurnal Manajemen Vol. 11 No. 2, September 2016
	Metodologi penelitian yang digunakan metode deskriptif. Sedangkan analisis data menggunakan metode Mann Whitney U Test. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kebijakan tersebut belum berdampak signifikan terhadap peningkatan kredit kepada UMKM.
	· Menganalisis variabel yang mempengaruhi non performing loan yaitu capital adequacy ratio (CAR), dan bank size
· Dalam penelitian ini di tambah variabel kinerja keuangan 

· Analisis data menggunakan Regresi Data Panel
	Penelitian  ini meneliti variabel - variabel capital adequacy ratio (CAR), dan bank size terhadap persentase Non Performing Loan (NPL) dan profitabilitas

	4
	Rai Artini

Nyoman Djinar Setiawina

Ketut Djayastra (2015)
Analisis Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal

Terhadap Jumlah Kredit dan Dampaknya Terhadap NPL
Pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) – Desa Adat Di Kabupaten Gianyar

E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 4.11 
(2015) : 867-894

	Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan

teknik SEM menunjukkan bahwa kondisi internal dan eksternal serta kondisi calon debitur LPD

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemberian kredit. Pemberian kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap NPL 
	· Menganalisis variabel yang mempengaruhi non performing loan yaitu capital adequacy ratio (CAR), dan bank size
· Analisis data menggunakan Regresi Data Panel Dalam penelitian ini di tambah variabel kinerja keuangan 

·  Lokus penelitian perbankan


	Penelitian  ini meneliti variabel - variabel capital adequacy ratio (CAR), dan bank size terhadap persentase Non Performing Loan (NPL) dan profitabilitas


Tabel 2.2 Lanjutan

	No
	Nama (Tahun) Judul Penelitian
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	5
	Dwi Fajar Febrianto, Dul Muid (2013)
Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, LDR, NPL, CAR, ROA, dan BOPO Terhadap Jumlah Penyaluran Kredit 
(Studi pada Bank Umum yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode Tahun 2009-2012)

Diponegoro Journal Of Accounting Volume 2, Nomor 4, Tahun 2013, Halaman 1-11 
	Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel dana pihak ketiga dan LDR berpengaruh positif signifikan terhadap jumlah penyaluran kredit perbankan. Sedangkan untuk variabel NPL, CAR, ROA, dan BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah penyaluran kredit perbankan
	· Menganalisis variabel yang mempengaruhi non performing loan yaitu capital adequacy ratio (CAR), dan bank size
· Dalam penelitian ini di tambah variabel kinerja keuangan 

· Analisis data menggunakan Regresi Data Panel
	Penelitian  ini meneliti variabel - variabel capital adequacy ratio (CAR), dan bank size terhadap persentase Non Performing Loan (NPL) dan profitabilitas

	6
	Dwi Agung Prasetyo
Ni Putu Ayu Darmayanti (2015)
Pengaruh Risiko Kredit, Likuiditas, Kecukupan Modal, dan Efisiensi Operasional Terhadap Profitabilitas Pada 
PT BPD BALI

E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 4, No. 9, 2015: 2590- 2617 ISSN : 2302-8912
	Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa risiko kredit berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas, likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, kecukupan modal berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas, dan efisiensi operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas
	· Menganalisis variabel yang mempengaruhi non performing loan yaitu capital adequacy ratio (CAR), dan bank size
· Dalam penelitian ini di tambah variabel kinerja keuangan 

· Analisis data menggunakan Regresi Data Panel
	Penelitian  ini meneliti variabel - variabel capital adequacy ratio (CAR), dan bank size terhadap persentase Non Performing Loan (NPL) dan profitabilitas

	7
	Yoyo Sudaryo 
Henny Susanty (2015)
Pengaruh Non Performing Loan dan Loan To Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas 
(Studi Kasus pada PT BPD, Tbk Periode Tahun 2004-2015) 

Jurnal Indonesia Membangun ISSN : 1412-6907 
	Hasil penelitian menunjukan  terdapat pengaruh NPL terhadap profitabilitas, akan tetapi tidak terdapat pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Profitabilitas dan terdapat pengaruh NPL  dan Loan to Deposit Ratio terhadap Profitabilitas 


	· Menganalisis variabel yang mempengaruhi non performing loan yaitu capital adequacy ratio (CAR), dan bank size
· Dalam penelitian ini di tambah variabel kinerja keuangan 

· Analisis data menggunakan Regresi Data Panel
	Penelitian  ini meneliti variabel - variabel capital adequacy ratio (CAR), dan bank size terhadap persentase Non Performing Loan (NPL) dan profitabilitas


Tabel 2.2 Lanjutan

	No
	Nama (Tahun) Judul Penelitian
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	8
	Irman Firmansyah (2014)
Determinant Of Non Performing Loan:

The Case of Islamic Bank In Indonesia
Buletin Ekonomi Moneter dan Perbankan, Volume 17, Nomor 2, Oktober 2014

	Hasil analisis memberikan beberapa temuan empiris; pertama,

GDP berpengaruh negatif terhadap pembiayaan bermasalah. Kedua, inflasi berpengaruh negatif terhadap pembiayaan bermasalah. Ketiga, likuiditas berpengaruh positif terhadap NPL
	· Menganalisis variabel yang mempengaruhi non performing loan yaitu capital adequacy ratio (CAR), dan bank size
· Dalam penelitian ini di tambah variabel kinerja keuangan 

· Analisis data menggunakan Regresi Data Panel
	Penelitian  ini meneliti variabel - variabel capital adequacy ratio (CAR), dan bank size terhadap persentase Non Performing Loan (NPL) dan profitabilitas

	9
	A.A. Yogi Prasanjaya
I Wayan Ramantha (2013)

Analisis Pengaruh Rasio CAR, BOPO, LDR dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Bank Yang Terdaftar Di BEI
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 4.1 (2013): 230-245
ISSN: 2302-8556
	Hasil penelitian menunjukkan LDR dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, akan tetapi CAR dan Ukuran Perusahaan menunjukkan tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas


	· Menganalisis variabel yang mempengaruhi non performing loan yaitu capital adequacy ratio (CAR), dan bank size
· Dalam penelitian ini di tambah variabel kinerja keuangan 

· Analisis data menggunakan Regresi Data Panel
	Penelitian  ini meneliti variabel - variabel capital adequacy ratio (CAR), dan bank size terhadap persentase Non Performing Loan (NPL) dan profitabilitas

	10
	M. Taufik Akbar, Moeljadi., Atim Djazuli (2018)
Pengaruh Kredit Macet terhadap Profitabilitas melalui Kecukupan Modal, Biaya dan Pendapatan Operasional 

(Studi Pada Bank Umum Swasta Nasional yang Terdaftar di BEI) 

Jurnal Bisnis dan Manajemen Vol. 5 No.1, Januari 2018, p 79-91 p-ISSN : 1829-7528 e-ISSN : 2581-1584
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPL tidak

mempunyai dampak terhadap CAR dan ROA, serta mempunyai dampak secara negatif terhadap BOPO. Sebaliknya besarnya CAR dan BOPO mempunyai dampak 

terhadap ROA. Hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa CAR tidak dapat memberikan

peran mediasi pada pengaruh NPL terhadap ROA, sedangkan BOPO dapat memediasi 

pengaruh NPL terhadap ROA
	· Menganalisis variabel yang mempengaruhi non performing loan yaitu capital adequacy ratio (CAR), dan bank size
· Dalam penelitian ini di tambah variabel kinerja keuangan 

· Analisis data menggunakan Regresi Data Panel
	Penelitian  ini meneliti variabel - variabel capital adequacy ratio (CAR), dan bank size terhadap persentase Non Performing Loan (NPL) dan profitabilitas
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	11
	Riski Agustiningrum (2014)
Analisis Pengaruh CAR, NPL, DAN LDR Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Perbankan

Jurnal Program Pascasarjana Universitas Gunadharma
	Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa CAR berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA). NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA), sebaliknya LDR berpengaruh positif signifikan terhadap (ROA)

	· Menganalisis variabel yang mempengaruhi non performing loan yaitu capital adequacy ratio (CAR), dan bank size
· Dalam penelitian ini di tambah variabel kinerja keuangan 

· Analisis data menggunakan Regresi Data Panel
	Penelitian  ini meneliti variabel - variabel capital adequacy ratio (CAR), dan bank size terhadap persentase Non Performing Loan (NPL) dan profitabilitas

	12
	Uma Murthy, Naail Mohammed Kamil, Paul Anthony Mariadas & Dilashenyi Devi (2017)
Factors Influencing Non-Performing Loans in Commercial Banks: The Case of Banks in Selangor

International Journal of Business and Management; Vol. 12, No. 2; 2017 ISSN 1833-3850 E-ISSN 1833-8119 

	Dalam penelitian ini, ditemukan tiga faktor yang mempengaruhi kredit macet yaitu pendapatan konsumen (GDP), ekonomi negara dan tingkat bunga bank. Suku  bunga bank mempengaruhi tingkat kenaikan kredit macet.

	· Menganalisis variabel yang mempengaruhi non performing loan yaitu capital adequacy ratio (CAR), dan bank size
· Dalam penelitian ini di tambah variabel kinerja keuangan 

· Analisis data menggunakan Regresi Data Panel
	Penelitian  ini meneliti variabel - variabel capital adequacy ratio (CAR), dan bank size terhadap persentase Non Performing Loan (NPL) dan profitabilitas

	13
	Moh Benny Alexandri ,Teguh Iman Santoso (2015)
Non Performing Loan: Impact of Internal and External Factor (Evidence in Indonesia)

International Journal of Humanities and Social Science Invention ISSN (Online): 2319 – 7722, ISSN (Print): 2319 – 7714 

	Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat efisiensi bank (ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap NPL. Hasil penelitian ini jelas menuntut studi masa depan

	· Menganalisis variabel yang mempengaruhi non performing loan yaitu capital adequacy ratio (CAR), dan bank size
· Dalam penelitian ini di tambah variabel kinerja keuangan 

· Analisis data menggunakan Regresi Data Panel
	Penelitian  ini meneliti variabel - variabel capital adequacy ratio (CAR), dan bank size terhadap persentase Non Performing Loan (NPL) dan profitabilitas
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	14
	Rathria Arrina Rachman , Yohanes Berenika Kadarusman, Kevin Anggriono , Robertus Setiadi (2018)
Bank-specific Factors Affecting Non-performing Loans in Developing Countries: Case Study of Indonesia

Journal of Asian Finance, Economics and Business Vol 5 No 2 (2018) 35-42
	Temuan-temuan ini menghasilkan bahwa, untuk menurunkan kredit macet yang dapat menurunkan kualitas aset bank, bank harus mempertahankan tingkat profitabilitas dan meningkatkan, bukannya mengurangi, pasokan kredit kepada debitur.

	· Menganalisis variabel yang mempengaruhi non performing loan yaitu capital adequacy ratio (CAR), dan bank size
· Dalam penelitian ini di tambah variabel kinerja keuangan 

· Analisis data menggunakan Regresi Data Panel
	Penelitian  ini meneliti variabel - variabel capital adequacy ratio (CAR), dan bank size terhadap persentase Non Performing Loan (NPL) dan profitabilitas

	15
	Astarini, Hartoyo, Maulana (2016)

The Impact of Internal and External Factors on Financing of Sharia Banks in Indonesia
International Journal of Science and Research (IJSR) ISSN (Online): 2319-7064 Index Copernicus Value (2013): 6.14 | Impact Factor (2015): 6.391
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel, yaitu Sertifikat Syariah Bank Indonesia atau tingkat bonus SBIS, tingkat inflasi, Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL), Financing to Deposit Ratio (FDR), Return Aset (ROA) secara simultan mempengaruhi kredit  UKM
	· Menganalisis variabel yang mempengaruhi non performing loan yaitu capital adequacy ratio (CAR), dan bank size
· Dalam penelitian ini di tambah variabel kinerja keuangan 

· Analisis data menggunakan Regresi Data Panel
	Penelitian  ini meneliti variabel - variabel capital adequacy ratio (CAR), dan bank size terhadap persentase Non Performing Loan (NPL) dan profitabilitas

	16
	Kingu, Macha, Gwahula (2018)

Impact of Non-Performing Loans on Bank’s Profitability: Empirical Evidence from Commercial Banks in Tanzania
International Journal of Scientific Research and Management (IJSRM)  ||Volume||06||Issue||01||Pages||EM-2018-71-79||2018||
	Studi ini menemukan bahwa terjadinya kredit macet berhubungan negatif dengan tingkat profitabilitas di bank komersial di Tanzania. Hasilnya memperluas teori asimetri informasi dan hipotesis manajemen yang buruk. Temuan penelitian ini memiliki implikasi teoritis dan manajerial bagi para praktisi dan pembuat kebijakan

	· Menganalisis variabel yang mempengaruhi non performing loan yaitu capital adequacy ratio (CAR), dan bank size
· Dalam penelitian ini di tambah variabel kinerja keuangan 

· Analisis data menggunakan Regresi Data Panel
	Penelitian  ini meneliti variabel - variabel capital adequacy ratio (CAR), dan bank size terhadap persentase Non Performing Loan (NPL) dan profitabilitas
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	17
	Charles, Okaro Kenneth (2013)

Impact of Credit Risk Management and Capital Adequacy on the Financial Performance of Commercial Banks in Nigeria

Journal of Emerging Issues in Economics, Finance and Banking (JEIEFB) Volume:2 No.3September2013
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen risiko kredit yang baik dan kecukupan modal berdampak positif pada kinerja keuangan bank dengan pengecualian pinjaman dan uang muka yang ditemukan memiliki dampak negatif pada profitabilitas bank dalam periode yang diteliti.
	Menganalisis variabel yang mempengaruhi non performing loan yaitu capital adequacy ratio (CAR), dan bank size

	·  Penelitian  ini meneliti variabel - variabel capital adequacy ratio (CAR), dan bank size terhadap persentase Non Performing Loan (NPL) dan profitabilitas

·  Dalam penelitian ini di tambah variabel kinerja keuangan 

·  Analisis data menggunakan Analisis Jalur

	18
	Artha,  Mulyana (2017)

The Effect Of Internal And External Factors Of Companies On Profitability And Its Implications On Stock Price Index Of Stateowned Banks

The Economics and Finance Letters 2017 Vol. 5, No. 2, pp. 58-71

	Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR, NPL, NIM, BOPO, CASA, Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi dan suku bunga acuan BI secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA. Suku Bunga Referensi NIM, CASA, dan BI secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. BOPO, Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi secara parsial berpengaruh negatif terhadap ROA.
	Menganalisis variabel yang mempengaruhi adequacy ratio (CAR), dan NPL

	·  Penelitian  ini meneliti variabel - variabel capital adequacy ratio (CAR), dan bank size terhadap persentase Non Performing Loan (NPL) dan profitabilitas

·  Dalam penelitian ini di tambah variabel kinerja keuangan 

·  Analisis data menggunakan Analisis Jalur

	19
	Azar, Kouyoumjian (2016)

Impact of Internal and External Factors on the Short Run and the Long Run Profitability of Commercial Banks in Lebanon
European Journal of Business and Management                                                                                                                               www.iiste.org ISSN 2222-1905 (Paper) 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada dampak diferensial yang signifikan secara statistik dari beberapa faktor pada bank besar terhadap bank kecil. Hasil penelitian ini mengungkap secara kuantitatif bagaimana bank menanggapi perubahan indikator ekonomi.
	Menganalisis variabel yang mempengaruhi ROA

	·  Penelitian  ini meneliti variabel - variabel capital adequacy ratio (CAR), dan bank size terhadap persentase Non Performing Loan (NPL) dan profitabilitas

·  Dalam penelitian ini di tambah variabel kinerja keuangan 

·  Analisis data menggunakan Analisis Jalur
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	20
	Bhattara (2018)

Assessing Banks Internal and Macroeconomic Factors as Determinants of Non- Performing Loans: Evidence from Nepalese Commercial Banks
International Journal of Accounting & Finance Review; Vol. 3, No. 1; 2018  ISSN 2576-1285  E-ISSN 2576-1293
	Hasil  penelitian menunjukan bahwa ROA, LTD dan CAR dan faktor-faktor makro ekonomi yaitu PDB memiliki dampak signifikan terhadap kredit bermasalah bank-bank komersial di Nepal.
	Menganalisis variabel yang mempengaruhi ROA dan NPL

	·  Penelitian  ini meneliti variabel - variabel capital adequacy ratio (CAR), dan bank size terhadap persentase Non Performing Loan (NPL) dan profitabilitas

·  Dalam penelitian ini di tambah variabel kinerja keuangan 

·  Analisis data menggunakan Analisis Jalur


Berdasarkan rangkuman atas penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang topiknya relevan/ berkaitan /mendukung penelitian ini yang dipublikasikan melalui jurnal maupun yang berupa hasil penelitian Disertasi terdapat persamaan ataupun perbedaan dalam variabel maupun dimensi yang digunakan oleh para peneliti  dengan penelitian ini tapi originalitas pada penelitian ini dapat tetap terjaga dengan beberapa alasan yaitu:
1. Berdasarkan rangkuman penelitian sejenis, tidak ada satupun penelitian – penelitian yang telah disajikan sebelumnya meneliti variabel - variabel faktor internal bank (Capital Adequacy Ratio (CAR), Bank Size, dan Loan to Deposit Ratio (LDR), dan pengaruh faktor eksternal (Inflation (Inf), exchange rate/kurs (ER) dan produk domestik regional bruto (PDRB) terhadap persentase Non Performing Loan (NPL), profitabilitas secara bersamaan dalam sebuah penelitian. Beberapa penelitian melakukan investigasi terhadap satu, dua variabel yang sama, namun berbeda dalam variabel  lainnya.

2. Dari sisi kontekstual (context), tidak ada satupun peneliti – peneliti terdahulu yang melakukan penelitian dengan jumlah sampel yang sama dan metode pengambilan sampel yang sama. 
Berkaitan dengan informasi  yang telah dipaparkan, penulis meyakini bahwa orisinalitas ide dan keaslian penelitian dapat terjaga dengan baik dalam penelitian ini.

2.2   Kerangka Pemikiran

Besarnya jumlah kredit oleh perbankan tidak terlepas dari kondisi internal perbankan itu sendiri, khususnya kondisi rasio keuangan (karakteristik perbankan). Selain faktor rasio keuangan, faktor yang juga turut mempengaruhi kredit perbankan adalah faktor makro ekonomi. Christopher dan Bamidele M (2011) menemukan bahwa faktor makro ekonomi, dalam hal ini inflasi dan nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap kredit perbankan, hal yang sama juga terjadi pada variabel karakteristik perbankan lainnya yaitu LDR (Loan to Deposits Ratio), Loans to Asset Ratio (L_A), Bank Size, Return on Assets (ROA) terbukti berpengaruh signifikan terhadap kredit perbankan. 

Dalam studi lain, Beatty dan Gron (2011) dalam Somoye dan Ilo (2014) menemukan bukti yang menunjukkan bahwa bank-bank dengan pertumbuhan modal yang tinggi dan memiliki aset besar mengalami peningkatan lebih besar dalam portofolio pemberian kredit mereka.
2.2.1  Hubungan Faktor Internal dan Faktor Eksternal Pemberian Kredit
Tambunan (2011:16) menyatakan Perkembangan UMKM di Negara yang sedang berkembang dihalangi oleh banyak hambatan. Hambatan-hambatan tersebut (atau intensitasnya) bisa berbeda di satu daerah dengan di daerah lain atau antara perdesaan dan perkotaan, atau antar sektor, atau antar sesama perusahaan di sektor yang sama. Rintangan - rintangan yang umum tersebut diantaranya keterbatasan modal kerja maupun investasi, kesulitan-kesulitan dalam pemasaran, distribusi dan pengadaan bahan baku dan input lainnya, keterbatasan akses ke informasi mengenai peluang pasar dan lainnya, keterbatasan pekerja dengan keahlian tinggi (kualitas SDM yang rendah) dan kemampuan teknologi, biaya transportasi dan energi yang tinggi; keterbatasan komunikasi, biaya tinggi akibat prosedur administrasi dan birokrasi yang kompleks khususnya dalam pengurusan ijin usaha, dan ketidakpastian akibat peraturan-peraturan dan kebijaksanaan-kebijaksanaan ekonomi yang tidak jelas atau tak menentu arahnya.

Dendawijaya (2015:116) menyatakan kegiatan penyaluran kredit perbankan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Dilihat dari faktor internal dipengaruhi oleh kemampuan bank dalam menghimpun dana dari masyarakat dan menetapkan tingkat suku bunga. Lain halnya ditinjau dari faktor eksternal dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, peraturan pemerintah,dan lain-lain.

Pentingnya mitigasi risiko kredit bagi kesehatan dan kelangsungan bank mendorong munculnya banyak penelitian mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat risiko kredit bank, khususnya risiko kredit yang timbul dari aktivitas pemberian kredit. Keeton & Morris (2011) merupakan salah satu yang paling awal meneliti hal tersebut. Dalam penelitian Keeton & Morris (2011), risiko kredit diukur dengan angka Non Performing Loans (NPL) dan chargeoff. NPL adalah kredit yang telah menunggak pokok dan/atau bunga lebih dari 90 hari sementara chargeoff adalah kredit yang telah dihapus buku. Dari data NPL dan chargeoff 2.470 bank komersial di Amerika Serikat, disimpulkan bahwa NPL dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal bank. Kondisi ekonomi lokal serta kinerja sektor-sektor industri merupakan faktor-faktor eksternal yang berpengaruh terhadap tingkat NPL. Adanya perbedaan tingkat NPL antar bank yang memiliki segmen pasar berbeda – beda menunjukkan bahwa diversifikasi diperlukan. Faktor internal bank yang berpengaruh terhadap tingkat NPL adalah tingkat pengambilan risiko. Bank yang agresif dan berani mengambil risiko lebih banyak memberikan kredit kepada debitur yang telah diketahui memiliki kemungkinan macet yang tinggi dan hal ini berujung pada tingginya tingkat NPL di kemudian hari. Oleh karena itu, diperlukan adanya regulasi yang dapat mengendalikan kecenderungan pengambilan risiko yang berlebihan oleh bank.
2.2.2  Pengaruh Faktor Internal terhadap Kredit Bermasalah
Penelitian yang dilakukan oleh Dash & Kabra (2012) mengenai faktor internal bank dibuktikan melalui ukuran bank yang besar, tidak membuktikan bahwa bank tersebut memiliki kinerja yang lebih baik dalam menyaring debitur dibandingkan dengan bank yang memiliki ukuran yang lebih kecil. Karena menurut Dash & Kabra (2012) ukuran bank tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap NPL. Hasil yang berbeda ditemukan pada penelitian Das & Ghosh (20097), bank yang memiliki ukuran lebih besar terbukti memiliki tingkat NPL yang tinggi juga. Walaupun bank yang lebih besar secara umum memiliki sumber daya dan kinerja yang lebih baik dalam melakukan evaluasi persetujuan kredit, dibandingkan dengan bank yang memiliki ukuran lebih kecil.

Hasil penelitian Steijvers dan Voordeckers (2013) dengan metode analisis model continuationratio logit, menunjukkan bahwa pada usaha kecil dan menengah di Belgia kondisi internal yang ada di dalam perusahaan berpengaruh positif terhadap terbentuknya strategi yang ada di bagian kredit. Menurut Sutojo (2010), dalam kaitannya dengan NPL yang merupakan indikator kredit macet, faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian kredit adalah faktor internal kreditur, faktor debitur, dan faktor eksternal. Kosmidou (2008) berpendapat bahwa keadaan internal bank dapat dinilai dari tingkat kesehatan bank. Semakin baik tingkat kesehatan suatu bank maka akan menopang kemampuan suatu bank dalam memberikan kredit. Adanya pelimpahan sebagian tugas, wewenang dan tanggungjawab tersebut, membutuhkan suatu cara yang dapat memberikan efektivitas dan efisiensi operasi perusahaan, memberikan ketaatan terhadap kebijakan dan prosedur yang ditetapkan. 

Kemampuan bank dalam menyalurkan kredit tentu tidak terlepas dari rasio keuangan bank itu sendiri, seperti yang dikemukakan oleh Christopher dan Bamidele M (2011) bahwa rasio bank seperti LDR (Loan to Deposits Ratio), Loans to Asset Ratio (L_A), Bank Size, Return on Assets (ROA) berpengaruh signifikan terhadap pemberian kredit, selain faktor makro seperti inflasi dan nilai tukar. Temuan yang sama juga ditemukan oleh Jose M. Berrospide and Rochelle M. Edge (2010) yang mengemukakan bahwa rasio keuangan bank (diantaranya loan growth, securities/asset, lending standards) berpengaruh terhadap pemberian kredit, selain variabel makro ekonomi yaitu GDP. 

Hasil penelitian Ahmad dan Bashir (2013) menguji mengenai faktor penentu non-performing loan menggunakan variabel-variabel bank spesifik, yaitu efisiensi biaya, modal keuangan,  kemampuan bank dalam memenuhi permintaan kredit (LDR), ukuran perusahaan (bank size), laporan keuangan, pertumbuhan kredit (credit growth),  suku bunga, dan rasio cadangan yang dilihat pada sektor perbankan di Pakistan, menemukan adanya pengaruh antara LDR, ukuran perusahaan (bank size) dan suku bunga terhadap non-performing loan. Penelitian Talaveran (2010) mengungkapkan di Taiwan sistem-sistem internal yang digunakan oleh bank dalam memberikan kreditnya berpengaruh positif terhadap jangka waktu dalam pemberian kredit. Penelitian ini menggunakan analisis model empiris.
Cost inefficiency menandakan buruknya kinerja manajer. Berger dan De Young (2011) menyimpulkan bahwa kinerja buruk manajer termasuk di dalamnya, buruknya evaluasi kredit dan kemampuan pengawasan, dan kesalahan dalam mengevaluasi jaminan kredit dapat menyebabkan peningkatan Non-performing Loan. Podpiera dan Weill (2010) mengatakan besarnya biaya yang dialokasikan untuk penilaian kredit dapat mempengaruhi nonperforming loan dan banking efficiency. Bank yang memilih low cost inefficiency memberikan usaha yang minim dalam memastikan suatu kredit berkualitas, sehingga bank yang seperti itu akan mengalami peningkatan Non-performing Loan (Berger dan De Young, 2009).

Bank yang memiliki modal (financial capital) yang rendah cenderung menambah pendapatannya dengan memilih strategi yang paling beresiko (Clair, 2010). Strategi beresiko tersebut dilakukan dengan menaikkan resiko kredit melalui penyaluran dana kepada pihak debitur yang memiliki kualitas rendah, yang kemudian dapat menyebabkan terjadinya peningkatan Non-performing Loan. Khemraj dan Pasha (2009) mengatakan bank dengan tingkat loan to asset ratio yang tinggi menandakan bahwa bank tersebut tidak khawatir dengan biaya yang akan timbul dari pengambilan resiko yg tinggi dan mementingkan tingkat profit yang akan diperoleh dengan menambahkan kredit melalui pendanaan dari aset bank yang akan menyebabkan NPL meningkat.

Hu et al. (2010) mengatakan semakin besar suatu bank akan semakin besar sumber daya yang dimiliki untuk mengevaluasi dan memproses pinjaman yang dapat meningkatkan kualitas pinjaman tersebut sehingga dapat mengurangi tingkat NPL. Rajan (2010) mengatakan untuk meningkatkan profitabilitasnya, bank menambah earnings (ROA dan ROE) dengan memberikan kebijakan kredit longgar atau menggunakan loan loss provision yang akan berpengaruh pada permasalahan kredit (NPL). Keeton (2009) menunjukkan bahwa credit growth berpengaruh signifikan dengan tingginya kegagalan kredit. Davis dan Karim (2008) mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi (ekspansi) dapat menaikkan tingkat kredit (credit growth) dalam negeri karena bank tergiur dengan tingginya nilai jaminan kredit pada saat itu dan mengabaikan kemungkinan adanya kredit macet (NPL) yang tinggi pada saat depresi.

Hasil penelitian Artini, Djinar Setiawina, dan Djayastra (2015) menyatakan Faktor internal bank yang memberikan kredit, seperti: mark up yang dilakukan dengan sengaja, feasibility study yang dibuat supaya proyek sangat feasible, adanya praktik KKN, kurang ketatnya monitoring kredit, dan sebagainya. Adanya faktor-faktor ini setidaknya berpengaruh terhadap tingkat rasio-rasio kesehatan LPD seperti CAR dan LDR serta mempengaruhi total asset yang dimiliki oleh LPD yang tercermin dalam rasio bank size. Faktor internal perusahaan (nasabah LPD), seperti mismanagement dalam perusahaan nasabah, kesulitan keuangan, kesalahan dalam produksi, kesalahan dalam marketing strategy. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Voordeckers dan Steijvers (2010) dengan metode analisis model continuation ratio logit, menunjukkan bahwa pada usaha kecil dan menengah di Belgia kondisi internal yang ada di dalam perusahaan berpengaruh positif terhadap terbentuknya strategi yang ada di bagian kredit.

2.2.3  Pengaruh Faktor Eksternal terhadap Kredit Bermasalah
Hasil penelitian (Das & Ghosh, 2010) mengenai faktor eksternal, peningkatan pada GDP berpengaruh kepada menurunnya tingkat NPL. Namun sebaliknya, pada saat ekonomi mengalami resesi akan menimbulkan berbagai permasalahan kredit. Hal yang sama juga ditemukan pada penelitian Dash & Kabra (2010), sehingga dalam hal ini bank disarankan untuk lebih memperhatikan indikator makro ekonomi, karena faktor ini merupakan salah satu penentu dalam terjadinya peningkatan NPL.

Menurut Djiwandono (2011), faktor eksternal yang mempengaruhi pemberian suatu kredit adalah lingkungan perekonomian, faktor alam, serta persaingan antar bank atau lembaga keuangan lain. Bila kondisi faktor eksternal semakin baik dapat dikatakan perekonomian masyarakat juga membaik. Kosmidou (2012) berpendapat bahwa bila tingkat kemakmuran masyarakat meningkat, maka diharapkan akan semakin tinggi permintaan dan penawaran akan pinjaman dan tabungan dari masyarakat kepada bank. Tingginya tingkat permintaan dan penawaran akan pinjaman dan tabungan memiliki pengaruh yang positif terhadap pemberian kredit. Hasil penelitian ini bertentangangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Steijvers dan Voordeckers (2013) dengan metode analisis model continuation-ratio logit justru menunjukkan bahwa pada usaha kecil dan menengah di Belgia kondisi lingkungan di luar perusahaan berpengaruh negatif terhadap terbentuknya strategi yang ada di bagian kredit. Hal tersebut didukung pula oleh penelitian yang dilakukan oleh Takang Felix Achou dan Ntui Claudine Tenguh (2010). Sementara itu, menurut Keeton (2010) dan Weiss (2010) beberapa faktor yang mempengaruhi penyaluran kredit UMKM, antara lain: Inflasi, tingkat pertumbuhan ekonomi, dana pihak ketiga, hutang, ekuitas , profit, akses informasi, nilai jaminan.

Hermawan (2011) menyatakan Pada dasarnya, ada tiga faktor umum yang menyebabkan terjadinya Non Performing Loan (NPL) pada sektor perbankan yaitu faktor internal debitur, faktor internal bank, dan faktor eksternal non bank dan debitur. Faktor internal debitur meliputi usia, baik buruknya karakter debitur, atau kemunduran usaha debitur. Faktor internal bank meliputi Loan to Deposit Ratio (LDR), Kualitas Aktiva Produktif (KAP), Capital Adequacy Ratio (CAR), tingkat bunga pinjaman, penilaian anggunan, lokasi, petugas bank, dan besaran kredit. Sedangkan faktor eksternal non bank dan debitur meliputi inflasi, kurs, GDP per kapita riil, bencana alam, penurunan kondisi moneter negara, tingkat PDB, usaha, dan peraturan pemerintah.

Hasil penelitian Artini, Djinar Setiawina, dan Djayastra (2015)  menyatakan  terhadap pengaruh variabel kondisi eksternal terhadap pemberian kredit menunjukkan bahwa kondisi eksternal terbukti signifikan berpengaruh positif terhadap pemberian kredit. Kondisi eksternal adalah rangsangan dari kondisi di luar bank yang mempengaruhi dalam proses tersebut. Dalam menetapkan pemberian kredit. Analisis yang lengkap terhadap faktor-faktor eksternal yang berpengaruh terhadap bank dapat digunakan untuk menghasilkan suatu strategi pemantauan dan pengendalian yang memadai agar tujuan tercapai.

2.2.4 Pengaruh Kredit Bermasalah terhadap Kinerja Keuangan
Rasio kredit macet (NPL) menjadi perhatian yang sangat serius bagi perbankan karena jika rasio ini dibiarkan terus meningkat maka akan berdampak pada menurunnya laba, yang pada akhirnya akan menurunkan kinerja keuangan. Kasmir (2016) menyatakan bahwa NPL yang tinggi akan memperbesar biaya, sehingga berpotensi terhadap kerugian bank. Semakin tinggi rasio NPL maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar, dan oleh karena itu bank harus menanggung kerugian dalam kegiatan operasionalnya sehingga berpengaruh terhadap penunman laba (ROA) yang diperoleh bank.
Beberapa hasil penelitian empiris mengenai pengaruh NPL terhadap ROA dilakukan oleh Keeton & Morris (2011) bahwa tingkat NPL dapat menurunkan profitabilitas dari industri perbankan. Sehingga dalam hal ini NPL merupakan parameter yang penting dalam mengukur kesehatan bank (Panggabean, 2012 ; Berger & DeYoung, 2011). Sutojo (2011) menjelaskan bahwa sebuah bank yang dirongrong oleh kredit bermasalah dalam jumlah besar cenderung akan menurun profitabilitasnya, Return on assets (ROA) sebagai salah satu tolok ukur profitabilitas akan menurun, sehingga nilai kesehatan operasi di masyarakat dan di dunia perbankan juga akan ikut menurun. Dari penjelasan Sutojo (2011) dapat disimpulkan bahwa NPL yang tinggi akan menyebabkan turunnya profitabilitas, khususnya ROA bank.

Gelos (2011) dalam penelitiannya menguji pengaruh NPL terhadap ROA bank dimana hasil penelitiannya menunjukkan hasil yang signifikan negatif berpengaruh terhadap kinerja bank artinya besarnya risiko kredit bank mempengaruhi kinerja bank sehingga perlu dilakukan peneliitian lanjutan yang menguji pengaruh NPL terhadap ROA. Penelitian yang dilakukan oleh Usman (2013) yaitu menguji pengaruh NPL terhadap perubahan laba satu tahun mendatang dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap poerubahan laba sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan yang meneliti tentang pengaruh NPL terhadap ROA, karena ROA lebih mencerminkan kinerja laba yang sudah memperhitungkan asset yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Suyono, (2010), dimana NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap return on asset (ROA). Sementara hasil penelitian yang dilakukan oleh Mawardi, (2011), menyimpulkan bahwa NPL secara signifikan berpengaruh negatif terhadap ROA. Sehingga jika semakin besar non performing loan (NPL), akan mengakibatkan menurunnya return on asset, yang juga berarti kinerja keuangan bank yang menurun. Begitu pula sebaliknya, jika non performing loan (NPL) turun, maka return on asset (ROA) akan semakin meningkat, sehingga kinerja keuangan bank dapat dikatakan semakin baik.

Berdasarkan uraian terdahulu dapat dibuat pengembangan model dengan paradigma penelitian sebagai berikut :





Gambar 2.2
Paradigma Penelitian

2.3   Hipotesis Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan kajian pustaka yang telah diuraian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan faktor internal dan faktor eksternal.
2. Terdapat pengaruh faktor internal terhadap non performing loan (NPL).
3. Terdapat pengaruh faktor eksternal terhadap non performing loan (NPL). 
4. Terdapat pengaruh faktor internal dan faktor eksternal terhadap non performing loan (NPL).
5. Terdapat pengaruh kredit bermasalah (NPL) terhadap kinerja keuangan.
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